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         Abstrak : Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, bentuk penerapan 
media pembelajaran audio-visual dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas IV UPT SDN 118 Kotu Kabupaten Enrekang telah memberikan dampak 
positif terhadap pemahaman dan minat belajar peserta didik. Penggunaan berbagai 
media seperti video pembelajaran, audio murottal Al-Qur'an, nasyid, presentasi 
interaktif, serta simulasi praktik ibadah membantu siswa memahami konsep 
keislaman secara lebih konkret dan menarik. Penerapan metode ini menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar, terlihat dari perkembangan nilai peserta 
didik dari pra-siklus hingga siklus II, di mana persentase ketuntasan meningkat 
secara bertahap. Selain meningkatkan pemahaman materi, media audio-visual juga 
membangun motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Namun, efektivitas metode ini masih menghadapi beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan fasilitas teknologi dan variasi sumber daya digital. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi inovatif dan dukungan dalam penyediaan sarana pembelajaran 
yang lebih memadai agar pemanfaatan media audio-visual dapat berjalan optimal 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, Media Audio Visual,  

 
          Abstract : The results of this study that, the form of application of audio-
visual learning media in Islamic Religious Education subjects in Class IV UPT 
SDN 118 Kotu Enrekang Regency has had a positive impact on the understanding 
and learning interest of students. The use of various media such as learning videos, 
audio murottal Al-Qur'an, nasyid, interactive presentations, and simulations of 
worship practices help students understand the concept of Islam in a more concrete 
and interestinThe results of this study that, the form of application of audio-visual 
learning media in Islamic Religious Education subjects in Class IV UPT SDN 118 
Kotu Enrekang Regency has had a positive impact on the understanding and 
learning interest of students. The use of various media such as learning videos, 
audio murottal Al-Qur'an, nasyid, interactive presentations, and simulations of 
worship practices help students understand the concept of Islam in a more concrete 
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and interesting. The application of this method showed a signifThe application of 
this method showed a significant improvement in learning outcomes, seen from the 
development of students ' grades from pre-cycle to Cycle II, where the percentage 
of completeness increased gradually. In addition to improving the understanding of 
edia. 

 
Keywords: Learning Outcomes, Islamic Religious Education, Audio Visual Media. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah 
proses yang kompleks dan berlangsung 
sepanjang hidup manusia. Setiap orang 
pasti terlibat dalam proses pendidikan, 
karena pendidikan tidak pernah 
terpisahkan dari kehidupan manusia itu 
sendiri. Di era globalisasi seperti 
sekarang, pemerintah Indonesia 
memberikan perhatian khusus pada 
sektor pendidikan. Pendidikan 
memiliki peranan vital dalam 
pembentukan karakter dan 
pengembangan kompetensi individu. 
Melalui pendidikan, seseorang dapat 
memahami nilai-nilai moral, etika, dan 
agama yang akan membentuk 
kepribadiannya. Di Indonesia, mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) menjadi bagian penting dalam 
kurikulum nasional dengan tujuan 
membentuk generasi yang berakhlak 
mulia dan memiliki keimanan yang 
kokoh. Media visual audio menjadi 
elemen penting dalam mendukung 
pendidikan, karena dapat 
mempermudah tercapainya tujuan 
pembelajaran serta membantu guru 
menghadapi perkembangan teknologi 
yang semakin pesat. Guru dituntut 
untuk kreatif dalam menggunakan 
media pembelajaran agar dapat 
membantu penyampaian materi, baik 
yang bersifat konkret maupun abstrak. 
Ketika mengajar PAI, pemanfaatan 
media ini terbukti membantu guru 
menjelaskan materi dengan lebih 
efektif. 

Rasulullah SAW juga bersabda 
dalam hadis yang diriwayatkan Abu 
Dawud Nomor 3641: “Keutamaan 
seorang yang berilmu dibandingkan 
ahli ibadah bagaikan keutamaan bulan 
di atas seluruh bintang.” Hadis ini 
menunjukkan betapa tinggi kedudukan 
orang berilmu dalam Islam. Rasulullah 
menggambarkan bahwa keutamaan 
orang yang memiliki ilmu jauh lebih 
besar dibandingkan dengan orang yang 
hanya rajin beribadah tanpa ilmu. Ini 
menegaskan pentingnya ilmu sebagai 
dasar dalam beribadah dan menjalani 
kehidupan yang benar. Ilmu yang 
bermanfaat juga termasuk amal jariyah 
yang pahalanya terus mengalir meski 
pemiliknya telah wafat. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
UPT SDN 118 Kotu, Kabupaten 
Enrekang, dengan harapan dapat 
memberikan solusi untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Hasil belajar sendiri 
menjadi indikator penting dari 
keberhasilan pembelajaran. Hasil 
belajar yang baik menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman, keterampilan, 
dan sikap siswa sesuai tujuan 
pendidikan. Namun, masih banyak 
hambatan yang memengaruhi hasil 
belajar, seperti rendahnya motivasi, 
metode pengajaran yang kurang tepat, 
serta lingkungan belajar yang belum 
mendukung. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi inovatif agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Sebagai kunci dalam proses belajar 
mengajar, guru PAI memiliki peran 
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besar dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Guru perlu menerapkan metode 
pembelajaran yang kreatif, 
menggunakan media menarik, dan 
menanamkan nilai-nilai Islam agar 
suasana kelas lebih interaktif. 
Pendekatan yang sesuai seperti diskusi, 
ceramah interaktif, atau metode 
kontekstual akan membantu siswa lebih 
memahami materi dan aktif dalam 
pembelajaran. 

Dari hasil observasi awal di 
UPT SDN 118 Kotu, penerapan media 
audio visual dalam pembelajaran PAI 
terlihat memberikan pengaruh positif 
terhadap prestasi siswa. Di kelas IV, 
guru mulai menggunakan video, 
presentasi, dan aplikasi multimedia 
interaktif, yang membuat siswa lebih 
antusias dan terlibat aktif dalam 
kegiatan belajar. Ini terbukti dari 
peningkatan partisipasi siswa dalam 
diskusi serta keingintahuan mereka 
yang semakin besar. Namun, meski 
media audio visual membantu, 
beberapa siswa masih mengalami 
kesulitan memahami konsep-konsep 
abstrak dalam PAI. Selain itu, 
keterbatasan akses teknologi juga 
menjadi kendala yang perlu diatasi 
dengan menyediakan infrastruktur yang 
memadai. Evaluasi lebih lanjut sangat 
diperlukan untuk mengetahui sejauh 
mana penggunaan media ini 
berkontribusi pada peningkatan hasil 
belajar, melalui analisis data hasil tes, 
observasi kelas, dan berbagai 
instrumen penilaian lain untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih 
utuh. 

 
PEMBAHASAN  
A. Penerapan Media Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio-Visual 

Kata “media” berasal dari Latin 
bahasa medius berarti yang ‘tengah’, 
‘perantara’, atau ‘penghubung’. Dalam 

Arab, bahasa media sebagai diartikan 
sarana untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim ke penerima. Istilah “media 
audio visual” tersusun dari tiga kata: 
media, audio, dan visual. Kata media 
sendiri berasal dari kata Latin medium 
(bentuk tunggal dari media), yang 
artinya perantara informasi. Menurut 
Arief S. Sadiman dan rekan-rekannya, 
media diartikan sebagai pengantar 
pesan dari pengirim ke penerima. 
Sedangkan Association for Education 
and Communication Technology 
(AECT) dalam kutipan Yusufhadi 
Miarso mendefinisikan media sebagai 
segala bentuk dan saluran yang 
digunakan dalam proses penyampaian 
informasi. Jika media tersebut 
membawa pesan yang bersifat edukatif, 
maka disebut media pembelajaran. 
2. Prinsip-prinsip Penggunaan Media 
Audio Visual 

Penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran bertujuan 
memperkuat pemahaman siswa dengan 
cara menggabungkan rangsangan 
visual dan auditori. Media ini 
dirancang agar sesuai dengan beragam 
gaya belajar peserta didik. Elemen 
visual menarik perhatian dan 
membantu memvisualisasikan konsep, 
sedangkan elemen audio membantu 
pemahaman melalui penjelasan lisan. 
Oleh karena itu, prinsip pertama yang 
harus diperhatikan adalah relevansi, 
yaitu kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran dan materi, agar siswa 
bisa mengaitkan informasi baru dengan 
pengetahuan sebelumnya. 
3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Media adalah pembelajaran 
sarana yang untuk digunakan 
menyampaikan materi kepada siswa 
tujuan dengan memudahkan mereka 
memahami pelajaran dan hasil 
meningkatkan belajar. Media ini bisa 
berupa audio, visual, atau kombinasi 
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keduanya (audio-visual), dan dapat 
berupa buku, video, gambar, presentasi, 
hingga perangkat digital. Pemakaian 
media dalam pembelajaran membuat 
informasi lebih konkret, menarik, dan 
sesuai dengan gaya belajar siswa. 
Dengan penggunaan media yang tepat, 
suasana belajar menjadi lebih interaktif 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal. Berikut jenis-jenis 
media pembelajaran: 
B. Hasil Belajar PAI 

Kata “hasil belajar” tersusun 
dari dua kata, yakni “hasil” dan 
“belajar”. Dalam Besar Kamus Bahasa, 
hasil Indonesia diartikan sesuatu 
sebagai yang diperoleh setelah 
melaksanakan suatu kegiatan. 
Sementara itu, menurut Tohirin, belajar 
hasil pada merujuk capaian yang 
peserta diperoleh didik menjalani 
setelah proses pembelajaran. Beberapa 
ahli lain juga menggunakan istilah hasil 
belajar untuk menyebut apa yang 
didapatkan siswa setelah belajar. 
Sutratinah Tirtonegoro menjelaskan 
bahwa hasil belajar merupakan 
penilaian atas usaha peserta didik 
dalam belajar, yang dinyatakan dalam 
simbol, angka, huruf, atau kalimat, dan 
mencerminkan prestasi anak dalam 
periode tertentu. Setiap manusia pada 
dasarnya terlahir tanpa pengetahuan.  

Faktor ini berasal dari diri 
dalam peserta didik, mencakup aspek 
fisik dan psikologis. 
1) Aspek Fisiologis 

Kondisi fisik atau kesehatan 
tubuh peserta didik akan sangat 
berpengaruh pada kemampuannya 
berkonsentrasi saat belajar. Jika kondisi 
kesehatan tidak prima, misalnya anak 
mengalami pusing, anemia, atau 
gangguan lainnya, maka fokus belajar 
mereka akan terganggu.  
2) Aspek Psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang turut 
memengaruhi hasil belajar siswa adalah 
perhatian, tingkat intelegensi, bakat, 
minat, motivasi, kematangan, dan rasa 
lelah. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam kajian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Peneliti 
mempersiapkan rancangan penelitian 
dengan menjelaskan secara detail 
lokasi penelitian, waktu pelaksanaan, 
fasilitas pendukung, kondisi guru dan 
siswa, serta gambaran umum tentang 
sekolah tempat penelitian berlangsung. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
periode Oktober 2024 hingga Maret 
2025, bertempat di UPT SDN 118 
Kotu, Kabupaten Enrekang, Sulawesi 
Selatan. Penetapan lokasi penelitian 
didasarkan pada teori substantif yang 
dijabarkan dalam hipotesis kerja, 
meskipun sifatnya masih tentatif. Teori 
substantif sendiri merupakan teori yang 
dikembangkan untuk tujuan substantif 
atau empiris dalam proses penyelidikan 
keilmuan, seperti dalam bidang 
sosiologi, antropologi, dan psikologi. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menetapkan UPT SDN 118 Kotu, 
Kabupaten Enrekang, Sulawesi 
Selatan, sebagai lokasi pelaksanaan 
penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data 

 Pemilihan teknik pengumpulan 
data harus disesuaikan dengan 
jenis data yang ingin 
dikumpulkan. Sebagai contoh, 
dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang mengkaji 
Peningkatan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam 
melalui Media Audio Visual di 
Kelas IV UPT SDN 118 Kotu, 
peneliti dapat menggunakan 
teknik  



 

ISTIQRA’                                                                                        Vol  14 Nomor 2 Maret 2025 
 

 Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam 
PTK harus disesuaikan dengan 
teknik yang diterapkan. Jika 
peneliti menggunakan observasi 
langsung, wawancara, 
pengukuran, dan studi 
dokumentasi 
Sumber data dalam penelitian 

adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan 
kuisoner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber 
data tersebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau menjawab 
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 
tertulis maupun lisan.1  

Analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, 
mengorganisasikan kedalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. 
Sedangkan menurut Suprayogo dalam 
Rochiati Wiriaatmajda, analisis data 
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 
akademis, dan ilmiah.2 

Analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan dan 
setelah selesai di lapangan. Analisis 
data ini dilakukan setelah data yang 
diperoleh dari sample melalui 
instrumen yang dipilih dan akan 
digunakan untuk menjawab masalah 
dalam penelitian atau untuk menguji 
hipotesa yang diajukan melalui 
penyajian data.  

 
 

                                                
1Sugiyono, Metode Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 193. 
2Rochiati Wiriaatmajda, Metode 

Penelitian Tindakan Kelas, (Edisi Revisi Ke. 2, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 
h.117. 

HASIL PENEITIAN  
Penerapan media audio-visual 

dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam terbukti memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Dalam penelitian ini, media audio-
visual digunakan untuk menyajikan 
materi keislaman dengan cara yang 
lebih konkret, menarik, dan mudah 
dipahami. Penggunaan video 
pembelajaran, animasi kisah nabi, 
murottal Al-Qur'an, nasyid Islami, serta 
presentasi interaktif menciptakan 
suasana belajar yang lebih hidup dan 
menyenangkan. Hal ini sangat 
membantu peserta didik, khususnya 
yang memiliki gaya belajar visual dan 
auditori, untuk memahami materi yang 
sebelumnya terasa abstrak atau sulit 
dipahami melalui metode ceramah 
konvensional. 

Sebelum tindakan dilakukan, 
proses pembelajaran masih didominasi 
oleh metode ceramah dan penugasan 
tertulis yang membuat peserta didik 
kurang aktif. Hasil belajar pun 
menunjukkan rata-rata yang belum 
memenuhi standar, serta tingkat 
ketuntasan yang rendah. Sebagian 
besar peserta didik menunjukkan 
kurangnya motivasi, tidak fokus saat 
pembelajaran berlangsung, dan kurang 
antusias dalam mengerjakan tugas. Hal 
ini menjadi dasar perlunya intervensi 
dengan pendekatan yang lebih inovatif. 
Penggunaan media audio-visual dipilih 
sebagai solusi karena dianggap mampu 
menjawab tantangan pembelajaran 
yang kurang efektif dan monoton. 

Pada siklus I, implementasi 
media audio-visual mulai diterapkan 
dengan perencanaan yang sistematis, 
termasuk penggunaan video edukatif, 
diskusi kelompok, dan evaluasi 
pembelajaran yang terstruktur. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan 
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peningkatan partisipasi peserta didik 
dalam proses belajar. Mereka mulai 
menunjukkan antusiasme yang lebih 
tinggi, lebih aktif bertanya, dan terlibat 
dalam diskusi kelas. Namun demikian, 
masih terdapat peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan, 
menunjukkan bahwa perbaikan 
lanjutan tetap diperlukan. Kendala 
seperti kurangnya kesiapan peserta 
didik terhadap metode baru dan 
keterbatasan waktu untuk diskusi 
menjadi catatan penting pada tahap ini. 

Observasi terhadap siklus I 
mengungkap bahwa mayoritas peserta 
didik menunjukkan minat belajar yang 
lebih baik ketika materi disampaikan 
melalui media video. Mereka lebih 
fokus saat menonton tayangan dan 
lebih mudah memahami konsep-konsep 
agama yang dijelaskan dengan 
visualisasi dan suara yang menarik. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
kenaikan nilai rata-rata dibandingkan 
dengan pra siklus. Namun, refleksi 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media belum sepenuhnya optimal, 
terutama dalam memfasilitasi peserta 
didik yang pasif atau yang memiliki 
kesulitan belajar. Oleh karena itu, 
perencanaan untuk siklus II dilakukan 
dengan penyempurnaan strategi 
pembelajaran. 

Siklus II dirancang dengan 
mengintegrasikan lebih banyak variasi 
media, termasuk animasi, simulasi 
praktik ibadah, dan kuis berbasis video. 
Pembelajaran dirancang lebih interaktif 
dengan memberikan lebih banyak 
ruang bagi peserta didik untuk 
berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan 
mempraktikkan apa yang telah mereka 
pelajari dari tayangan media. Strategi 
flipped classroom dan pembelajaran 
berbasis proyek mulai diperkenalkan 
dalam bentuk tugas pembuatan video 
Islami. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan yang signifikan baik dari 
segi pemahaman konsep, keterlibatan 
aktif peserta didik, maupun 
peningkatan nilai tes hasil belajar. 

Pada akhir siklus II, sebagian 
besar peserta didik telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal. Hanya 
satu peserta yang belum tuntas, dan 
rata-rata nilai kelas berada pada 
kategori tinggi. Selain hasil akademik 
yang meningkat, peserta didik juga 
menunjukkan perkembangan sikap 
yang lebih positif terhadap 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Mereka lebih antusias, percaya 
diri dalam berdiskusi, dan 
menunjukkan ketertarikan untuk 
belajar lebih lanjut. Penggunaan media 
audio-visual tidak hanya membantu 
mereka memahami materi, tetapi juga 
membangun semangat dan motivasi 
belajar yang sebelumnya rendah. Guru 
juga merasa terbantu dengan adanya 
media pembelajaran yang interaktif. 
Materi yang kompleks seperti bacaan 
salat, doa harian, atau kisah nabi dapat 
dijelaskan dengan lebih mudah dan 
menarik. Media audio seperti murottal 
sangat efektif dalam melatih tajwid dan 
pelafalan Al-Qur’an. Nasyid Islami 
yang diputar selama pembelajaran 
berperan membangun suasana positif 
dan membantu peserta didik menghafal 
nilai-nilai keislaman secara 
menyenangkan. Kombinasi visual dan 
audio menciptakan stimulus ganda 
yang meningkatkan daya serap peserta 
didik terhadap materi yang 
disampaikan. 

Keberhasilan penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang inovatif dan 
berbasis teknologi sangat diperlukan 
dalam konteks pendidikan saat ini. 
Peserta didik yang telah terbiasa 
dengan media digital di luar kelas 
merasa lebih terhubung ketika proses 
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belajar mengajar juga memanfaatkan 
perangkat yang mereka kenal. Oleh 
karena itu, integrasi teknologi dalam 
pembelajaran bukan hanya sekadar 
pelengkap, melainkan strategi penting 
untuk menjembatani kesenjangan 
antara dunia digital peserta didik dan 
tuntutan materi pembelajaran yang 
abstrak atau teoritis. 

Dari rangkaian siklus yang 
dilakukan, terlihat bahwa penggunaan 
media audio-visual tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam aspek kognitif, tetapi juga 
dalam aspek afektif dan psikomotor. 
Peserta didik menjadi lebih berani 
mengungkapkan pendapat, lebih aktif 
dalam praktik ibadah, serta 

menunjukkan pemahaman yang lebih 
dalam terhadap nilai-nilai agama yang 
diajarkan. Oleh karena itu, media 
audio-visual dapat dijadikan sebagai 
alternatif strategis dalam 
pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, terutama 
untuk menjawab tantangan zaman yang 
menuntut pendekatan lebih kreatif, 
komunikatif, dan kontekstual. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa 
adanya peningkatan selama proses 
pembelajaran. untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat tabel perbandingan 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada tabel berikut: 

Tabel Perbandingan Nilai Tiap Siklus 
 
No Nama Peserta Didik Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Peserta Didik 1 60 85 85 
2 Peserta Didik 2 55 78 85 
3 Peserta Didik 3 90 90 90 
4 Peserta Didik 4 65 65 75 
5 Peserta Didik 5 88 88 88 
6 Peserta Didik 6 92 92 92 
7 Peserta Didik 7 60 60 75 
8 Peserta Didik 8 55 55 70 
9 Peserta Didik 9 50 50 77 
10 Peserta Didik 10 70 70 79 
11 Peserta Didik 11 68 68 75 

Jumlah Nilai 753 801 891 
Rata-rata 68,45 72,81 81 

 
Untuk lebih jelasnya, 

perbandingan hasil pada tiap siklus 
yang telah teruraikan pada tabel di atas 

dapat dilihat pada diagram di bawah 
ini: 



 

ISTIQRA’               Vol  15 Nomor 1 September 2025 
 
 

 
Berdasarkan diagram batang 

yang menampilkan perbandingan rata-
rata nilai peserta didik pada tiap siklus, 
terlihat adanya peningkatan yang 
konsisten dari pra siklus hingga siklus 
II. Pada tahap pra siklus, rata-rata nilai 
peserta didik berada pada angka 68,45, 
yang tergolong dalam kategori rendah 
dan belum memenuhi standar 
ketuntasan minimal. Hal ini 
mencerminkan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan pada 
tahap awal belum mampu memfasilitasi 
pemahaman peserta didik secara 
optimal terhadap materi yang 
diajarkan. 

Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menerapkan media 
pembelajaran audio-visual, terjadi 
peningkatan rata-rata nilai menjadi 
72,81. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan pembelajaran yang 
lebih interaktif dan menarik mampu 
meningkatkan pemahaman serta 
keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar. Meskipun demikian, sebagian 
peserta didik masih belum mencapai 
ketuntasan, sehingga perbaikan strategi 
pembelajaran dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 

Pada siklus II, hasil yang 
dicapai menunjukkan peningkatan yang 
lebih signifikan, dengan rata-rata nilai 

mencapai 81. Nilai ini tidak hanya 
melewati batas ketuntasan minimal, 
tetapi juga mencerminkan keberhasilan 
strategi yang digunakan dalam 
menjawab kebutuhan belajar peserta 
didik. Media audio-visual yang 
divariasikan, pendekatan diskusi yang 
lebih terarah, serta keterlibatan aktif 
peserta didik melalui praktik dan 
simulasi terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar secara 
menyeluruh. 
Kesimpulan 

1. Bentuk penerapan media 
pembelajaran audio visual pada 
mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas IV UPT 
SDN 118 Kotu Kabupaten 
Enrekang telah memberikan 
dampak positif terhadap 
pemahaman dan minat belajar 
peserta didik. Penggunaan 
video pembelajaran, audio 
murottal Al-Qur'an, nasyid, 
presentasi interaktif, serta 
simulasi praktik ibadah 
membantu peserta didik dalam 
memahami konsep keislaman 
secara lebih konkret dan 
menarik. Pendekatan ini 
meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam 
pembelajaran, memperkuat 
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hafalan, serta mempermudah 
mereka dalam menginternalisasi 
nilai-nilai akhlak dan tata cara 
ibadah. Namun, efektivitas 
penerapan media ini masih 
menghadapi kendala, seperti 
keterbatasan perangkat 
teknologi dan variasi sumber 
daya digital, sehingga 
diperlukan strategi lebih lanjut 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran berbasis audio-
visual. 

2. Peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama 
Islam melalui penerapan media 
audio visual di kelas IV UPT 
SDN 118 Kotu Kabupaten 
Enrekang menunjukkan 
perkembangan yang signifikan 
dari pra-siklus hingga siklus II. 
Pada tahap pra-siklus, hasil 
belajar peserta didik masih 
rendah dengan rata-rata nilai 
68,45, di mana hanya 27,27% 
peserta didik yang mencapai 
ketuntasan. Setelah menerapkan 
media audio-visual pada siklus 
I, terjadi peningkatan dengan 
rata-rata nilai yang lebih tinggi 
dan persentase ketuntasan 
mencapai 54,5%, meskipun 
masih ada peserta didik yang 
belum mencapai KKM. 
Perbaikan dalam strategi 
pembelajaran, seperti 
peningkatan interaksi dan 
diskusi setelah menonton video, 
dilakukan pada siklus II, yang 
akhirnya menghasilkan 
peningkatan signifikan dalam 
hasil belajar, dengan mayoritas 
peserta didik mencapai nilai di 
atas KKM. Dengan demikian, 
penggunaan media audio-visual 
terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 
motivasi belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 

3. Peningkatan Hasil Belajar 
Peserta Didik dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Melalui Penerapan Media 
Audio Visual  pada Kelas IV 
UPT SDN 118 Kotu Kabupaten 
Enrekang terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Melalui 
penggunaan video interaktif, 
animasi edukatif, dan rekaman 
murottal, peserta didik lebih 
mudah memahami materi 
secara konkret dan menarik. 
Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam 
pencapaian nilai setelah 
penerapan metode ini, dari 
hanya 40% peserta didik yang 
mencapai KKM pada pre-test 
menjadi 85% pada post-test. 
Selain itu, motivasi belajar 
mereka juga meningkat, terlihat 
dari antusiasme dan partisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
Meskipun demikian, tantangan 
seperti keterbatasan fasilitas 
dan variasi media masih perlu 
diatasi untuk mengoptimalkan 
efektivitas metode ini. Oleh 
karena itu, diperlukan dukungan 
lebih lanjut dalam penyediaan 
sarana pembelajaran yang 
memadai serta inovasi 
berkelanjutan dalam 
pemanfaatan media audio-
visual agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam secara 
lebih maksimal. 
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